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Abstrak: Program Beras Miskin (Raskin) merupakan salah satu upaya pemerintah dalam
membantu masyarakat berpenghasilan rendah untuk memenuhi kebutuhan pangan pokok.
Namun, dalam praktiknya, proses penentuan penerima manfaat sering menimbulkan
permasalahan, seperti ketidaktepatan sasaran, kurang objektifnya penilaian, serta keterbatasan
data yang terkelola. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penelitian ini merancang dan
membangun Sistem Pendukung Keputusan (SPK) berbasis aplikasi menggunakan bahasa
pemrograman Java. Sistem ini dirancang dengan memanfaatkan metode pengambilan
keputusan multikriteria (misalnya Simple Additive Weighting (SAW)) untuk menentukan calon
penerima Raskin yang lebih tepat sasaran sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan, seperti
tingkat penghasilan, jumlah tanggungan keluarga, status kepemilikan rumah, dan kondisi sosial
lainnya. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem yang dibangun dapat membantu pihak
desa Tapan dalam menyaring dan menentukan penerima Raskin secara lebih cepat, objektif,
dan akuntabel. Dengan adanya sistem ini, diharapkan distribusi Raskin dapat dilakukan secara
adil dan transparan sehingga manfaat program benar-benar dirasakan oleh masyarakat yang
berhak.

Kata kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Raskin, Desa Tapan, Java, SAW

Abstract: The Rice for the Poor Program (Raskin) is one of the government’s efforts to assist
low-income households in meeting their basic food needs. However, in practice, the process of
determining eligible recipients often encounters problems such as mistargeted distribution, lack
of objectivity in assessment, and limited data management. To address these issues, this
research designs and develops a Decision Support System (DSS) application using the Java
programming language. The system applies a multi-criteria decision-making method (such as
Simple Additive Weighting (SAW)) to select Raskin recipients more accurately based on
predefined criteria, including income level, number of dependents, housing ownership status,
and other social conditions. The test results show that the system can assist Tapan Village
authorities in filtering and determining eligible recipients more quickly, objectively, and
accountably. With this system, Raskin distribution is expected to be carried out fairly and
transparently so that the benefits of the program are truly received by the rightful households.
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1. Pendahuluan|

Program beras untuk keluarga miskin atau yang biasa dikenal dengan istilah Raskin
merupakan salah satu upaya pemerintah untuk mengurangi beban pengeluaran keluarga
miskin. Program Raskin adalah untuk menanggulangi kemiskinan dan menjaga pangan
masyarakat yang kurang mampu secara ekonomi sehingga diharapkan semua pihak ikut
mensukseskan program ini agar bisa dilaksanakan dengan baik dan bermanfaat untuk
masyarakat.
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Sistem Penunjang Keputusan atau Decision Support System adalah merupakan suatu
model dengan basis susunan prosedur untuk memproses data dan dugaan dalam membantu
manajer dalam mengambil keputusan. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah sistem yang
berbasis komputer yang menggabungkan model dan data dalam upaya memecahkan masalah
tidak terstruktur dengan keterlibatan pengguna melalui antar muka pengguna yang mudah
digunakan [1][2]. Metode yang dilakukan setiap desa dalam pengambilan keputusan penerima
beras untuk keluarga miskin masih menggunakan cara manual dan database yang digunakan
masih dalam bentuk kertas, sehingga membutuhkan waktu yang lama dan tidak akurat, serta
tak lupa masalah pembuatan laporan yang terlambat terkadang juga menghambat
penyampaian informasi.

Untuk penentuan kriteria-kriteria keluarga miskin diperlukan sebuah sistem informasi
yang baik untuk mencegah kesalahan-kesalahan dan kecurangan-kecurangan yang dilakukan
oleh pihak-pihak tertentu, untuk membantu penentuan dalam menetapkan seseorang yang
layak menerima beras miskin (raskin) pada Kelurahan Saringan maka dibutuhkan sebuah
sistem pendukung keputusan.

Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan (Decision Support System/DSS) adalah sistem berbasis
model yang terdiri dari prosedur-prosedur dalam pemrosesan data dan pertimbangannya untuk
membantu manajer dalam mengambil Keputusan [3][4]. Untuk berhasil mencapai tujuannya,
maka sistem tersebut harus: sederhana, robust, mudah untuk dikontrol, mudah beradaptasi,
lengkap pada hal-hal penting, mudah berkomunikasi dengannya. Secara implisit juga berarti
bahwa sistem ini harus berbasis komputer dan digunakan sebagai tambahan dari kemampuan
penyelesaian masalah dari seseorang.

Sistem Pendukung Keputusan tersusun atas 4 komponen dalam menjalankan
fungsinya, yaitu Data Management, Model Management, Communication, dan Knowledge
Managament . (Dwi Prabowo dkk, Jurnal Masyarakat Informatika, ISSN : 2086-4930)

Berikut ini diagram komponen dari DSS dapat dilihat pada Gambar 2.4:
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Gambar 1. :Data Management (Sumber: Dwi Prabowo dkk, Jurnal Masyarakat
Informatika, ISSN : 2086-4930)

2. Metode Penelitian

Elimination Et Choix Traduisant La Realite (ELECTRE) merupakan salah satu
metode pengambilan keputusan multikriteria berdasarkan pada konsep Outranking dengan
menggunakan perbandingan berpasangan dari alternatif-alternatif berdasarkan setiap kriteria
yang sesuai [5]. Metode ELECTRE digunakan pada kondisi dimana alternatif yang kurang
sesuai dengan kriteria dieliminasi, dan alternatif yang sesuai dapat dihasilkan. Dengan kata
lain, ELECTRE digunakan untuk kasus-kasus dengan banyak alternatif namun hanya sedikit
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kriteria yang dilibatkan. Suatu alternatif dikatakan mendominasi alternatif yang lainnya jika
satuatau lebih kriterianya melebihi (dibandingkan dengan kriteria dari alternatif yang lain) dan
sama dengan kriteria lain yang tersisa.

Metode ELECTRE dipilih karena memiliki performa yang baik untuk menganalisis
kebijakan yang melibatkan kriteria kualitatif dan kuantitatif. Metode ini menggunakan
perbandingan berpasangan dari alternatif-alternatif berdasarkan setiap kriteria yang sesuai.
(Abner Adi Putra dkk, Jurnal Rekursif, 2015, ISSN : 2303-0755)

Langkah-langkah Metode ELECTRE

Adapun Langkah-langkah yang dilakukan dalam penyelesaian masalah menggunakan
metode ELECTRE adalah sebagai berikut:
1. Normalisasi matrik keputusan.
Dalam prosedur ini, setiap atribut diubah menjadi nilai yang comparable. Setiap
normalisasi dari nilai xij dapat dilakukan dengan rumus:

untuki=12,3,., mdanj=123,.,n

2. Pembobotan pada matriks yang telah dinormalisasi
Setelah dinormalisasi, setiap kolom dari matriks R dikalikan dengan bobot-bobot (wj) yang
ditentukan oleh pembuat keputusan. Sehingga, weighted normalized matrix yang ditulis
sebagai berikut:
V=RW

[V_LL V!.r!:| [WL_VLL wr!_an:|

Ve " Vi Wy Ty " Wy Tmp

3. Menentukan himpunan concordance dan discordance index
Untuk setiap pasang dari alternatif k dan / (k, I= 1,2,3, ..., m dan k # /) kumpulan J kriteria
dibagi menjadi dua himpunan bagian, yaitu concordance dan discordance. Sebuah kriteria

dalam suatu alternatif termasuk concordance jika:
ck ={j,vii=vi}, untuk j= 1,23, ..., n

Sebaliknya, komplementer dari himpunan bagian concordance adalah himpunan
discordance, yaitu bila:
Dri = {jvki<vi}, untuk j= 1,23 ..., n

4. Menentukan matriks concordance dan discordance
Untuk menentukan nilai dari elemen-elemen pada matriks concordance adalah dengan
menjumlahkan bobot-bobot yang termasuk pada himpunan concordance, secara
matematisnya adalah sebagai berikut:

Ck'l = Z Wy

el

Untuk menentukan nilai dari elemen-elemen pada matriks discordance adalah dengan
membagi maksimum selisih kriteria yang termasuk ke dalam himpunan bagian discordance
dengan maksimum selisih nilai seluruh kriteria yang ada, secara matematisnya adalah
sebagai berikut:
_ marVgj — Vg BI € Dy
=

max“""kj = Vi |}1’J

5. Menentukan matriks dominan concordance dan discordance
Matriks F sebagai matriks dominan concordance dapat dibangun dengan bantuan nilai
threshold, yaitu dengan membandingkan setiap nilai elemen matriks concordance dengan
nilai threshold.
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Sehingga elemen matriks F ditentukan sebagai berikut:

f {Lj'l'ku: Cpr2 ¢
ki= -

0.jika Cpp<

Matriks G sebagai matriks dominan discordance dapat dibangun dengan bantuan nilai

threshold :
m m
— z k=1 z 1=1 dk]
= m (m— 1)

dan elemen matriks G ditentukan sebagai berikut:

g____{].jl'i;c dyzd
*= 1, jika dge d

6. Menentukan aggregate dominance matrix
Matriks E sebagai aggregate dominance matriks adalah matriks yang setiap elemennya
merupakan perkalian antara elemen matriks F dengan elemen matriks G yang
bersesuaian, secara matematis dapat dinyatakan sebagai:

Eki= Frix gkl

7. Eliminasi alternatif yang less favourable.
Matriks E memberikan urutan pilihan dari setiap alternatif , yaitu bila ekl=1 maka alternatif
Ak merupakan alternatif yang lebih baik daripada Al. Sehingga, baris dalam matriks E yang
memiliki jumlah ekl=1 paling sedikit dapat dieliminasi. (Dwi Prabowo Apriansyah, Jurnal
Masyarakat Informatika, ISSN 2086 — 4930)

3. Hasil dan Pembahasan
Menentukan Penerima Raskin
Program beras untuk keluarga miskin atau yang biasa dikenal dengan istilah Raskin
merupakan salah satu upaya pemerintah untuk mengurangi beban pengeluaran keluarga
miskin. Program Raskin adalah untuk menanggulangi kemiskinan dan menjaga pangan
masyarakat yang kurang mampu secara ekonomi sehingga diharapkan semua pihak ikut
mensukseskan program ini agar bisa dilaksanakan dengan baik dan bermanfaat untuk
masyarakat. Untuk memperoleh bantuan beras miskin (raskin), ada beberapa kriteria yang telah
ditetapkan. Adapun kriteria yang biasa ditetapkan yaitu jumlah penghasilan, jumlah tanggungan,
umur, kondisi rumah, dan status keluarga. Untuk membantu menentukan keluarga yang
menerima bantuan beras miskin raskin), maka dapat digunakan sebuah Sistem Penunjang
Keputusan (SPK).
Adapun proses-proses yang terjadi dalam sistem informasi seleksi penerima beras miskin
(raskin) adalah sebagai berikut:
1. Meproses data calon penerima beras miskin (raskin).
2. Desa Tapan memberikan penilaian berdasarkan kriteria-kriteria yang telah
ditentukan.
3. Menggunakan metode ELECTRE.

Kriteria Penerima Beras Miskin (Raskin)
Kriteria yang dibutuhkan sebagai syarat Penerima Beras Miskin (Raskin) yaitu :
C1: Transportasi
C2: Penghasilan
C3: Jumlah Tanggungan
C4: Pekerjaan
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C5: Kondisi Rumah

Rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria, dinilai dengan 1-5 dengan
ketentuan: 1= Sangat buruk, 2=Buruk, 3=Cukup, 4=Baik, 5=sangat baik.

Tingkat kepentingan yang nantinya akan dijadikan bobot preferensi setiap kinerja juga
dinilai dengan 1-5 dengan ketentuan: 1=Sangat Rendah, 2=Rendah, 3=cukup, 4=Tinggi,
5=Sangat Tinggi.

Tabel Alternatif Pada Setiap Kriteria

Kriteria
Transportasi Penghasilan Jumlah Pekerjaan (C4) Kondisi
Alternatif (C1) (C2) Tanggungan Rumah
(C3) (C5)
Yulinar/ Rifda Sepeda Motor Rp. 1.500.000 3 Berkebun Papan
Erita
Rita Diah Wulan Sepeda Rp. 1.200.000 2 Berkebun Papan
Dari
Ermanita / Jalan Kaki Rp. 900.000 2 Berkebun Papan
Zulkarnaini
Melly Hartika / Sepeda Motor Rp. 2.100.000 3 Wiraswasta Batu Bata
Sony
Asmiwati Angkutan Rp. 1.000.000 2 Buruh Tani Batako

Umum

Nilai bobot untuk setiap alternatif yaitu : W= (5, 4, 2 4, 3). Matriks keputusan yang di
ambil dari tabel kecocokan yaitu:

X=

Pd = Lo Wy W

3
4
2
4

AT
e b2 W oW
[ N ]

Langkah 1 Membuat matriks keputusan berdasarkan pertimbangan pembuat keputusan dan

menormalisasi nilai pada matriks keputusan tersebut:
Xy = 2 -

= Moy T ireseea = Ararmaal s Toen 0,274
W

mz = \-':=+:=+13+:3+43 = \9+D+L!E+-1+LB = \gﬁ= % = 0,408

ns = \"::+L:+:L:+::+j.: = \4+J.+:J.+4+L = \'i_L = ﬁ = 0,603

ra = ('3:+3:+1:+::+43 = \9+9+J.!|5+4+L5 = é: % = 0,408

ns= \.'|9:+9:+:!:+L:+:: = \9+9:9+L+4 :é = $ =0,530

2= \."::+::+:53+::+.1.3 = \4+4+i‘5+4+4 = \';_: = .'::Ep =0,274

r22 = \.-!:+!:+1:+::+4: = m: é= % = 0,408

res = \"::+L:+];.:+::+L: = \-1+J.+LJ.+.1+J. = x't_j_ = ﬁ = 0,301
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1 1 1 3
M4 = —— == =—= ——=0,408
W 3S+3° A5 4+2° 140 YE+E+LE+4+ 16 V4 7348
3 3 3 3
5=————-= =—=——=0,530
JIEaT e 2122 O+0r0rl+d  VET 5656
H H H H
B =——=-—==——=0,686
e e - SR v4+4+I5+4+16 +53 2B
4 4 4
2= ——== =—= ——-=0,544
JiEaTa7ini 7 rerlE+ATE VR 240
1 1 1 1
M8 =r—F= =—=—=0,301
VT B B34 JArLsiea+l VI 3316
4 4 4
4= — == =—=—=0,544
W 3S+3° A5 4+2° 140 YE+E+LE+4+ 16 V4 48
1 1 1 3
r35= —/——= = =—=——=0,530
JiT s 4%+ 2422 WO40+9+1+4  V3Z 5,656
=== = =—= ——=0,274
w2422 RS RS 42 V4+4+25+4+4 53 B0
M2 = ——== - = =—== —1=0,272
JIEa 87422447 WOr9rlE+a+1E VB3 34m
M3 = ————= = =—= —=10,603
JETET R JAFLFIEaSl I 3@
M4 = ———== = === —2=0,272
JI+a 487422447 VOr9rlE+a+1E V53 348
1 1 1 1
r45= = =—==—=17
5 Frairaiiiiz | JEemieeleA I 5.6% 769
4 4 4 4
st = JTEizii5?122+a7 | V3TA+5+A+1E VBT 7280 0,549
4 4 4 4
M52 = st atociea  JErETIETATIE  WEF | Ta4e 0,544
1 L 1 1
18 = e EsEsrie  JaiLiliarl  WIT 3316 0,301
4 4 4 4
P54 S istraiisiie  BEEEETASE O ase 0,544
rss= PRI T JoT9+9+I+4 3T 5656 0,353
0274 0408 0603 0408
0274 0408 0301 0408
Sehingga nilai matriks : R = |0.686 0,544 0,301 0544
0,274 0,272 0603 0272
0.349 03544 0,301 0.544

Langkah 2 Memberikan nilai bobot pada

V=R.W
0.274 0,408
0,274 0,408
VvV =|0.686 0,544
0,274 0,272
0,349 0544

0,603 0408 0,530 5 00
0,301 0408 0,330 04 0
0301 0544 0530 X |0 0 2
0,603 0272 0,176 0o a0
0,301 0,544 0333 000

matriks yang

=R =]

0.330
0,330
0,330
0,176
0,353

telah di normalisasi dengan rumus:

Woooo
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1.37
1,37

+0+0+0+0
+0+0+040
343 +0+0+0+0
122 +0+0+0+0
2745 +0+0+0+0

0+1632+0+0+0
0+1632+0+0+0
0+2176+0+0+0
0+1088+0+0+0
0+2176+0+0+0

0+0+1206+0+0
0+0+06024+0+0
0+0+0602+0+0
0+0+1206+0+0
0+0+16024+0+0

0+0+0+1632+0
0+0+0+1632+0
0+0+0+2176+0
0+0+0+ 1088 +0
0+0+0+2176+0

0+0+0+0 +159
0+ 0+0+0 +1.59
0+ 0+0+0 +159
0+0+0+0 +0528
0+0+0+0 + 1059

1.37 1,632 L1206 1.632 159
1.37 1,632 0.602 1.632 159
=343 2176 0602 2,176 139
1,22 1,088 1,206 1,088 0,528
2,745 2,176 0602 2,176 1,059

Langkah 3 Menentukan himpunan corcondance dan disordance index untuk setiap pasang
alternatif .

Corcondance Index : Ckl = {j, VKl = VIj }, untuk j= 1, 2, 3,....n

Discordance Index : Dkl = {j, Vkl = VIj }, untuk j= 1, 2, 3,....n
Langkah 4 Menghitung matriks concordance dan discordance dengan cara menjumlahkan
bobot yang termasuk pada himpunan corcondance.

Menghitung Matriks Concordance: Ckl = ;oo wj

Sehingga matriks concordance :

- 2 2 16
- - - 16
13 13 — 16

13 13 - 16

(%]
k2 00 L W

max{lvkj-vi Dkl

Menghitung Matriks Domain Discordance: Dkl = — -
Max vkj-viiiv]

Sehingga matriks discordance menjadi:

- 0 1 0 1
0 - 1 0,568 1
1 1 - 0,273 0
0 0376 0273 - 1
1 1 0 0,960 —

Langkah 5 Menghitung matriks domain concordance dan discordance.
Menghitgfp_g Matriks Domai Concordance.

™ o
Nilai treshold € = Lm“*'
mim—1)

£ = C12+C13+C14+C15+C21+C23+C24+C25+C31+C32+C34+C35+Ca1+Ca2+Ca3+Ca5+Cs1+Cs2+Cs3+Cs4

m(m-1)

= 2+2+16+5+0+0+16+3+13+13+16+8+0+0+2+2+13+13+0+ 16

5(5-1)
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Elemen matriks F ditentukan sebagai berikut: fkl = [

Sehingga matriks domain concordance yaitu : f =

=

Sehingga matriks domain discordance: G =

= o |

Langkah 6 Menentukan agregate dominance matriks: ekl = fkl x gkl.

Sehingga agregate dominance matriks: E =

1
1

(=]

= o |

0

1
1

0

1
1

R

(=]

0
0

0

- oo o

= oo o

1. jika Ckl =

0,jika Ckl <

[ B

0
0
0
0

= e e )

Langkah 7 Dengan demikian alternatif penerima beras miskin (raskin) pada desa tapan
alternatif pertama dan kedua adalah A3 (Ermanita) dan A5 (Asminarti).

Halaman Input Data Kriteria

Halaman ini digunakan admin untuk entry kriteria dan menambahkan data kriteria

baru, seperti pada gambar dibawah ini:

Data - data lengkap tentang kriteria penilaian
Kode Kiteria
Nama Krieteria Transponss|

Babot

| oo || Koswe || Greet |

e |

Gambar 2. Halaman Awal

Laporan Data Penerima Raskin

Halaman Laporan Data Penerima Raskin merupakan halaman yang digunakan admin
untuk melihat dan mencetak data alternatif penerima raskin, seperti terlihat pada gambar

berikut:
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Laporen Data Pervigran Penenima Beras Miskin (Raskin)

e Grds Rt |
Tioagrgrs

Gambar 2. Tampilan Loparan

4, Kesimpulan

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) pemilihan penerima Beras Miskin (Raskin) di Desa
Tapan yang dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman Java mampu membantu
aparatur desa dalam menentukan warga yang berhak menerima bantuan secara lebih objektif,
cepat, dan akurat. Dengan menerapkan metode tertentu seperti SAW (Simple Additive
Weighting) atau Fuzzy Logic dalam sistem, setiap alternatif (calon penerima) dapat dinilai
berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, seperti pendapatan, jumlah tanggungan keluarga,
status pekerjaan, dan kondisi rumah tinggal.

Penggunaan Java sebagai platform pengembangan memberikan keuntungan dari sisi
stabilitas, keamanan, serta kemudahan dalam pengembangan antarmuka grafis (GUI) yang
interaktif dan user-friendly. Sistem ini mampu mengeliminasi subjektivitas dalam pengambilan
keputusan serta meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam proses seleksi penerima
Raskin.

Dengan adanya SPK ini, proses pendistribusian bantuan menjadi lebih tepat sasaran dan
adil, sesuai dengan data dan kondisi nyata masyarakat. Hal ini mendukung peningkatan
efektivitas program bantuan pemerintah di tingkat desa.
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